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Diameter Substrat dan Jenis Lamun di Pesisir Bahoi Minahasa Utara:
Sebuah Analisis Korelasi

(Substrates Diameter and Seagrasses Species in Bahoi Coastal North
Minahasa: a Correlation Analysis)
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ABSTRAK

Substrat memiliki peranan penting bagi pertumbuhan dan kelangsungan lamun sebagai media hidup dan
sebagai pemasok nutrisi. Kurangnya perhatian terhadap lamun dikarenakan kurangnya informasi yang terkait
ekologi lamun itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan diameter substrat dengan kepadatan
jenis lamun. Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2014 di pesisir Desa Bahoi, Kabupaten Minahasa Utara,
Provinsi Sulawesi Utara. Penelitian ini meliputi pangukuran kualitas air dan pengambilan contoh sedimen di
lapangan. Ditemukan 6 spesies lamun, yaitu Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, Halodule uninervis,
Cymodecea rotundata, Syringodium isoetifolium, dan Halophila ovalis, dengan kondisi perairan yang masih baik
serta jenis substrat pasir. Daerah pesisir ini didominasi lamun berukuran kecil. Kepadatan tertinggi terdapat pada
stasiun B dengan jenis lamun S. isoetifolium dan kepadatan terendah pada stasiun C dengan jenis E. acoroides.
Diameter substrat lebih dicirikan oleh kepadatan E. acoroides dan pada subsrat pasir dengan diameter yang besar
jenis T. hemprichii memiliki kepadatan yang tinggi.

Kata kunci: Desa Bahoi, lamun, pasir, substrat

ABSTRACT

Substrate has an important role for growing and surviving of seagrass as a medium of life and as a supplier of
nutrients. Lack of attention towards seagrass is because of less information related to the seagrass ecology itself.
The aim of this study is to determine the influence of substrate diameter with it’s density. The study was conducted
in April in Bahoi coastal, North Minahasa District, North Sulawesi. This study measured water quality, substrate
sampling were taken in the field. The result showed that 6 seagrass species: Enhalus acoroides, Thalassia
hemprichii, Halodule uninervis, Cymodecea rotundata, Syringodium isoetifolium, Halpohila ovalis, with good water
quality and sand substrate types. This coastal area was dominated by small-sized seagrass. The highest density
was found at station B with seagrass type was S. isoetifolium and lowest was at station C with E. acoroides and
Sand substrate which had big diameter, type T. hemprichii had high density.

Keywords: Desa Bahoi, sand, seagrass, substrate

PENDAHULUAN ekosistem pesisir (Fourqurean et al. 2001). Ekosistem
lamun merupakan pondasi bagi sebuah ekosistem

Lamun merupakan tumbuhan laut termasuk dan sebagai produsen primer, dimana habitatnya
angiosperma (tumbuhan berbunga) yang tumbuh di ~ Seringkali sebagai wadah yang mendukung kehidupan
daerah pasang surut dan daerah subtidal, memiliki ikan-ikan dan krustasea muda (Watson et al. 1993;
sistem akar dan rimpang (Hash”'n et al. 2001; Short et Benstead et al. 2006; Hori et al. 2009; Barbier et al.
al. 2007; Athiperumalsami et al. 2008). Reproduksi 2011).
dilakukan secara vegetatif dan seksual dimana bunga Karakteristik ~ substrat ~berpengaruh  terhadap
akan dibuahi serbuk sari dengan bantuan arus air Struktur dan kelimpahan lamun (De Siva &
(Philips & Milchakova 2003). Produktivitas lamun Amarasinghe 2007). Setiap jenis lamun memiliki
dibatasi terutama oleh ketersediaan hara dan cahaya karakteristik substrat yang sangat disukai. Newmaster
(Peterson & Heck Jr 1999; Ruiz & Romero 2003). et al. (2011) menyatakan bahwa lamun menyukai

Ekosistem lamun merupakan salah satu ekosistem  Substrat berlumpur, berpasir, tanah liat, ataupun
laut dangkal yang produktivitasnya tinggi (Kiswara et substrat dengan patahan karang serta pada celah-
al. 1994; Anderson & Fourqurean 2003) serta lamun  celah batu, sehingga tidak heran lamun juga masih

juga memiliki peranan ekologi yang penting pada dapat ditemukan di ekosistem karang maupun
mangrove.
1 ~- .
Dinas Ipe”_'_‘l"_"k”a”_ dan Peternakanl Kabupaten I_GU”U”Q Pesisir Desa Bahoi memiliki kondisi alam masih
1M:nséa‘]h '742'1'1 Riwut No. 21 Kuala Kurun, Kalmantan — ganaa terjaga, yaitu kondisi lamun yang masih sangat
2 Departemen Manajemen Sumber Daya Perairan, Fakultas ball(k dag sehakt, (;jengan keragaman jenis lamun yang
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informasi jenis lamun apa yang mencirikan suatu
substrat tertentu khususnya di pesisir Desa Bahoi
yang selanjutnya diharapkan dapat memberikan
kesadaran pada masyarakat sekitar pesisir bahwa
lamun juga membutuhkan wadah hidup yang baik,
sesuai untuk kebutuhan hidupnya. Dengan demikian

masyarakat dapat tetap menjaga kesehatan
lingkungan pesisir.
METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di pesisir Desa Bahoi,

Kabupaten Minahasa Utara, Provinsi Sulawesi Utara
pada bulan April 2014. Pengamatan dilakukan pada 3
stasiun dengan 3 ulangan berdasarkan ekosistem
pesisir Desa Bahoi. Transek A merupakan stasiun
yang terletak dekat dengan ekosistem Mangrove,
transek B persis dalam ekosistem lamun, dan transek
C merupakan daerah dekat ekosistem terumbu
karang (Gambar 1).

Pengamatan lapangan meliputi, identifikasi jenis
lamun, jumlah tegakan, persentase tutupan yang
dilakukan secara visual. Pengambilan sampel lamun
dilakukan pada seluruh kuadran pengamatan dan
untuk sampel sedimen diambil pada kuadran
pengamatan yang dianggap mewakili, demikian juga
halnya pengukuran kualitas air. Analisis sedimen
dilakukan di Laboratorium LIPI untuk menentukan
fraksi sedimen. Selanjutnya, pengolahan data
dilakukan dengan menggunakan bantuan software
Minitab 16.
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Pengambilan dan Penanganan Sampel

Pengamatan jenis lamun dilakukan pada setiap
kuadran (50 x 50 cm) dengan bantuan kunci
indentifikasi Azkab (1999) kemudian dihitung tiap
tegakan lamun per jenis dan dicatat. Sedangkan
untuk pengukuran kualitas air seperti DO (Dissolved
Oxygen) menggunakan DO meter, suhu dengan
termometer, salinitas menggunakan salinometer, dan
pH menggunakan kertas lakmus. Pengukuran kualitas
air dan pengamatan lamun dilakukan secara In Situ.

Pengambilan sampel sedimen dilakukan dengan
menggunakan “core” berdiameter 5 cm pada titik yang
telah ditentukan, vyaitu sedimen diambil pada
kedalaman penetrasi akar 30 cm. Setelah dilakukan
pengambilan, sampel dimasukkan ke dalam plastik
yang telah diberi label.

Analisis Data
Kepadatan
Kepadatan adalah jumlah individu persatuan luas

(Brower & Zar 1977) dengan formulasi :
Ni
Di=—
‘T

Di adalah Kepadatan Lamun jenis ke-i, Ni adalah
Jumlah lamun jenis ke-i (per kuadran pengamatan),
A adalah Luas cakupan kuadran (m2).

Analisis Varians Satu Arah

ANOVA satu arah digunakan untuk menguji
perbedaan antara variabel bebas dengan satu
variabel terikat dengan syarat data dipilih secara
acak, data berdistribusi normal, dan data bersifat

PETA LOKASI PENELITIAN

DESA BAHOI
PROVINSI SULAWESI UTARA
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Gambar 1 Peta lokasi penelitian.
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homogen. Parameter yang digunakan dalam analisis
ini adalah diameter substrat sebagai variabel bebas
(Y) dan keberadaan jenis lamun sebagai variabel
terikat (X).

Principal Component Analysis (PCA)

Penggunaan PCA bertujuan mendapatkan
gambaran pola hubungan antara diameter lamun
dengan kepadatan lamun dengan kata lain tujuan
PCA adalah untuk mengekstrak informasi yang paling
penting pada kelompok data, mereduksi data yang
ditetapkan  sebagai  informasi  penting, dan
menyederhanakan deskripsi kumpulan data agar
dapat di analisis struktur keragaman pengamatan dan
variabel (Abdi & Williams 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kualitas Perairan

Kualitas suatu perairan sangat menentukan
kelangsungan hidup biota yang hidup di perairan
tersebut. Kualitas perairan di pesisir Desa Bahoi relatif
baik, suhu berkisar antara 28-29 °C. Tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara setiap transek,
transek A bersuhu 29 °C, transek B bersuhu 28,33 °C,
dan transek C bersuhu 29 °C, dengan rata-rata suhu
28,77 °C pada siang hari (P>0,05). Kondisi ini sesuai
dengan yang diungkapkan Lee et al. (2007) bahwa
pada daerah tropis dan sub tropis pertumbuhan
optimal lamun berkisar pada suhu 23 dan 32 °C,
Mckenzie (2008) menambahkan bahwa suhu diatas
38 °C dapat menyebabkan Ilamun stress dan
menyebabkan kematian pada suhu diatas 45 °C.
Salinitas pada seluruh perairan sama, yaitu 36 PSU
dengan pertumbuhan lamun yang baik dan persen
tutupan yang cukup merata. Hal ini terkait
kemampuan toleransi lamun terhadap fluktuasi
perubahan salinitas dengan kisaran 24 hingga 35 ppt.
Hartati et al. (2012) menyatakan salinitas ber-
pengaruh terhadap kerapatan dan biomassa lamun.

Nilai pH perairan  secara  keseluruhan
menunjukkan 8, dimana diketahui pH air laut pada
umumnya berkisar 7,5-8,4. Penelitian mengenai
pengaruh pH dalam pertumbuhan lamun masih belum
banyak ditemui, namun pada Halophila johnsonii
menunjukkan bahwa peningkatan fotosintesis diikuti
dengan penurunan tingkat pH (Torquemada et al.
2005). DO berkisar 7,5-11,4 mg/l dengan rata-rata
8-10,4 mg/l pada siang hari. Nilai DO pada daerah ini
tergolong tinggi, diketahui bahwa nilai baku DO air
laut lebih besar dari 5 mg/l berdasarkan Keputusan
Menteri Negara Lingkungan Hidup no. 51 tahun 2004.
Kecepatan arus pada penelitian ini hanya
berdasarkan studi literatur seperti yang diungkapkan
Koch et al. (2006), lamun tidak dapat hidup pada
daerah dengan paparan gelombang yang tinggi dan
arus yang kuat karena akan terjadi transportasi
sedimen yang berlebihan dan dapat mengubur
lamun.
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Kepadatan

Berdasarkan hasil pengamatan, terdapat 6 jenis
lamun di pesisir Desa Bahoi, yaitu E. acoroides, T.
hemprichii, H. uninervis, C. rotundata, S. isoetifolium,
dan H. ovalis. Keseluruhan jenis lamun tersebut
tersebar pada hampir seluruh perairan. Dalam satu
kuadran pengamatan terdapat 4-6 jenis lamun yang
berasosiasi. Pada setiap stasiun pengamatan
terdapat kepadatan jenis lamun berbeda-beda.
Seluruh stasiun pengataman didominasi oleh jenis
lamun yang berukuran kecil, hal ini diduga terkait
dengan jenis substart yang berupa pasir.

Transek A merupakan transek yang dekat dengan
mangrove dimana seluruh jenis lamun yang
ditemukan di daerah pesisir ini terdapat pada transek
ini, begitu halnya dengan transek B, transek yang
persis di daerah lamun sedangkan pada transek C,
dimana transek ini merupakan transek yang berada di
dekat terumbu karang hanya terdapat 4 jenis lamun,
yaitu E. acoroides, T. hemprichii, S. isoetifolium, dan
H. ovalis. Kepadatan rata-rata lamun tertinggi di
transek B dengan rata-rata 2552 ind.m-? _diikuti
transek A yang mencapai 1109,33 ind.m-2, dan
transek C rata-rata kepadatan 644 ind.m-2 (Gambar
2). Jenis E. acoroides memiliki kepadatan rata-rata
yang tinggi pada transek A dibandingkan pada
transek B dan C, hal ini sesuai dengan yang
dinyatakan Hartati et al. (2012) bahwa pada daerah
ke arah laut sering dijumpai padang lamun dari
spesies tunggal yang berasosiasi tinggi.

Jenis lamun yang berukuran Kkecil rata-rata
kepadatan pada transek B lebih tinggi dibandingkan 2
transek lainnya. Diduga transek B merupakan daerah
yang disukai jenis lamun ini untuk hidup. Transek B
bersubstrat pasir stabil, sehingga memungkinkan
lamun kecil mampu hidup. Kemampuan ini terkait
dengan rizome dan akar kecil yang apabila berada
pada substart yang kurang stabil akan dengan mudah
terbawa arus dan lamun tidak memiliki kesempatan
untuk hidup. Selain itu, jenis lamun berukuran kecil
mampu hidup pada bagian atas atau diantara lamun
yang berukuran besar, ini sebagai salah satu cara
pertahanan diri dari arus. Jenis T. hemprichii memiliki
kepadatan yang tinggi pada transek A di bandingkan
pada transek B dan C. Tipe substrat stabil merupakan
indikator kuat tempat tumbuh lamun jenis C. rotundata
dan T. hemprichii (Takaendengan & Azkab 2010).

Substrat

Keberadaan substrat sangat penting bagi lamun,
sebagai tempat hidup dan pemasok nutrisi.
Berdasarkan Kiswara (1997) padang lamun di
Indonesia dikelompokkan dalam enam kategori
berdasarkan tipe substratnya, yaitu lamun yang hidup
pada substrat lumpur, lumpur pasiran, pasir, pasir
lumpuran, puing karang, dan batu karang.

Jenis substrat pada seluruh transek pengamatan
berupa pasir dengan diameter yang beragam,
terdapat perbedaan (P<0,01) pada ukuran diamater
pasir (Tabel 1). Ukuran diameter pasir terbesar
terdapat pada transek A, dimana transek pengamatan
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Gambar 2 Kepadatan rata-rata jenis lamun pada 3 stasiun.

Tabel 1 Diameter substrat

Transek Jenis substrat Diameter
A Pasir 0,47% £ 0,01
B Pasir 0,35°+ 0,02
C Pasir 0,37" + 0,06

ini lebih dekat dengan daerah mangrove. Diketahui
bahwa substrat yang lebih dekat dengan daerah
mangrove kebanyakan bersubstrat lempung berpasir,
disebabkan kemampuan mangrove dalam menang-
kap sedimen (Datta et al. 2012). Pada penelitian ini
justru diameter susbstrat dekat daerah mangrove
lebih besar dibandingkan dengan daerah stasiun lain,
berdasarkan hasil analisis ragam diketahui diameter
substrat antara masing-masing transek A, B, dan C
berbeda nyata (P<0,05). Hal ini diduga karena
karakteristik pesisir yang merupakan daerah pesisir
terbuka, dan jauh dari muara sungai mengakibatkan
kurangnya masukan dari daratan. Selanjutnya, pesisir
Desa Bahoi tidak mengalami banyak masukan

kegiatan manusia, sehingga kondisi lingkungan masih
sangat baik. Berdasarkan pengamatan selama
penelitian, kegiatan masyarakat di sekitar pesisir
Bahoi hanya terbatas pada kegiatan mencari dan
menangkap ikan, lagipula masyarakat sekitar telah
memiliki kearifan lokal dimana kegiatan penangkapan
ikan tidak diperkenankan menggunakan bahan-bahan
serta alat berbahaya bagi lingkungan.

Keterkaitan Substrat dengan Keberadaan Lamun
Pesisir Desa Bahoi bersubstrat pasir dengan
diameter 0,31-0,48 mm. Diameter yang berbeda
diduga akan memengaruhi kepadatan jenis lamun.
Secara keseluruhan, kepadatan tertinggi terdapat
pada transek B, yang merupakan transek yang
berada di daerah padang lamun, diikuti transek A
(dekat mangrove), dan kemudian kepadatan terendah
terdapat pada transek C (dekat terumbu karang).
Seluruh jenis lamun yang ditemukan di pesisir Bahoi
terdapat pada transek A dan transek B dengan
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kepadatan yang beragam, sedangkan pada transek C
hanya ditemukan 4 jenis lamun, yaitu jenis E.
acoroides, H. ovalis, T. hemprichii, dan S. isoetifolium.
Kepadatan jenis lamun tertinggi terdapat pada transek
B dengan jenis lamun S. isoetifolium dan kepadatan
jenis lamun terendah pada transek C dengan jenis
lamun E. acoroides. Kepadatan jenis S. isoetifolium
berhubungan dengan struktur morfologi dan anatomi
lamun khususnya akar yang berfungsi sebagai
jangkar  sehingga ~memberi kekuatan untuk
menambatkan diri pada substrat dan bertahan dari
hempasan ombak (Frasiandini et al. 2012).

Jenis lamun T. hemprichii mendominasi transek A
dengan kepadatan rata-rata 488 ind.m-? dan
kepadatan terendah pada jenis C. rotundata dengan
kepadatan rata-rata 57,33 ind.m-%>. Pada transek B
didominasi oleh jenis S. isoetifolium dengan
kepadatan rata-rata 1010,667 ind.m-2, sedangkan
kepadatan terendah didominasi E. acoroides dengan
kepadatan rata-rata 61,33 ind.m->. Pada transek C
kepadatan lamun jenis tertentu tidak nampak, hal ini
diduga karena pada transek C kepadatan jenis lamun
merata sehingga tidak dapat terlihat jenis mana yang
lebih mendominasi (Gambar 3). Jenis E. acoroides
terlihat memiliki kepadatan rata-rata yang paling
rendah pada stasiun B dan C, dengan besar diameter
rata-rata masing-masing stasiun adalah 0,35 dan 0,37
mm yang ukurannya lebih kecil dibandingkan dengan
rata-rata diameter pada transek A yang berukuran
0,47 mm lebih dekat dengan daerah mangrove,
dengan kepadatan rata-rata 130,667 ind.m-2 Jenis E.
acoroides mampu hidup diberbagai jenis dan ukuran
substrat hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa jenis
E. acoroides memiliki persebaran yang luas menyukai
daerah teluk dan daerah yang ditumbuhi mangrove
(Waycott et al. 2004).

Analisis  korelasi menunjukkan bahwa jenis
substrat sangat berpengaruh terhadap kepadatan
lamun, khususnya jenis E. acoroides yang diduga
tidak dapat hidup baik pada substrat pasir dengan
diameter kecil dan pada daerah yang semakin kearah
pantai. Sebaliknya T. hemprichii lebih mampu hidup

2,01
1,54 ST.C
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0,54
0,0

TH HO
L[]
-0,54 ST.B

-1,04

Keberadaan Jenis Lamun

-1,54

T T T T T
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Diameter Substrat

Gambar 3 Analisis komponen utama substrat dan jenis
lamun; Transek A, B, dan C; EA: Enhalus
acoroides, TH: Thalassia hemprichii, HU:
Halodule uninervis, CR: Cymodocea rotundata,
Sl:  Syringodium isoetifolium, HO: Halophila
ovalis.
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dengan baik pada substart pasir dengan diameter
besar, terlihat bahwa rata-rata kepadatan T.
hemprichii lebih tinggi pada transek A dibandingkan
pada B dan C. Kondisi ini terlihat bahwa diameter
substrat yang lebih dicirikan E. acoroides dan stasiun
B dicirikan dengan kepadatan jenis C. rotundata, S.
isoetifolium, dan H. ovalis. (Gambar 2).

KESIMPULAN

Pesisir Desa Bahoi dikategorikan ke dalam
perairan pesisir yang masih sehat berdasarkan data
kualitas air. Terdapat 6 spesies lamun yang
ditemukan pada pesisir Desa Bahoi, vyaitu E.
acoroides, T. hemprichii, H. uninervis, C. rotundata, S.
isoetifolium, dan H. ovalis. Tergolong ke dalam
komunitas campuran, terdapat 4-6 jenis. Pada
transek A dan B ditemukan 6 jenis lamun berasosiasi,
sedangkan pada transek C dekat dengan terumbu
karang, jenis lamun semakin berkurang dengan
ditemukan hanya 4 jenis lamun. Kepadatan rata-rata
lamun tertinggi di transek B dengan rata-rata
kepadatan 2552 ind.m-? diikuti transek A mencapai
1109 ind.m-?, dan transek C rata-rata kepadatan 644
ind.m->. Ditemukan bahwa substart pesisir Bahoi
berupa pasir dengan diameter rata-rata 0,40 mm yang
berbeda nyata. Diameter substrat lebih dicirikan oleh
E. acoroides, Sedangkan transek B dicirikan dengan
kepadatan jenis C. rotundata, S. isoetifolium, dan H.
ovalis.
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